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 ABSTRAK: Penularan Covid-19 yang berlangsung dengan cepat menyebabkan pembatasan kegiatan diluar 
rumah, salah satunya kegiatan pembelajaran jarak jauh untuk mahasiswa. Pembelajaran secara daring dapat 
mengakibatkan perubahan pola makan selama pandemi menjadi berkurang ataupun berlebih serta akan 
berdampak terhadap status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis hubungan asupan zat gizi makro 
pada mahasiswa Fakultas Teknologi Pangan dan Kesehatan Universitas Sahid dengan status gizi selama 
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Subjek diambil secara non probability 
sesuai dengan kriteria inklusi berjumlah 40 mahasiswa. Pengambilan data  berat badan, tinggi badan dan asupan zat 

gizi dilakukan melalui kuesioner secara daring dan wawancara 1x24h food recall. Uji statistik yang digunakan yaitu 

Anova untuk asupan energi dan karbohidrat, serta Kruskall Wallis untuk asupan protein dan lemak. Hubungan antara 

asupan zat gizi dengan status gizi menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil menunjukkan status gizi subjek 

underweight, normal, overweight, obesitas I dan obesitas II masing – masing 15%, 60%, 7.5%, 10% dan 7.5%. 
Sebanyak 50% subjek memiliki kecukupan energi lebih, 47.5% subjek memiliki kecukupan protein defisit, 
67.5% berlebih untuk lemak, dan 35% karbohidrat tergolong lebih. Terdapat hubungan signifikan (p=0.05) 
antara tingkat kecukupan energi dengan status gizi.   
 Kata Kunci: Asupan zat gizi, Covid-19, Mahasiswa, Status gizi 

 
ABSTRACT: The rapid speard of covid-19 caused restrictions on activities outside the home, one of which was study 
form home for college students. Study form home can result in reduced or excessive dietary changes during the 
pandemic and will have an impact on nutrional status. Aim of this research was to analyze correlation between 
macronutrients intake of student in Faculty of Food Technology and Health with nutrional status during pandemic. 
This was research using cross sectional design. Subject were non-probability according to inclusion criteria as 
much as 40 students. Data were collected using height and weight and macronutrients through an online 
questionnaire and interviews. Statistical test used was one way Anova for energy and carbohydrate 
consumption variables and Kruskall Wallis test for protein and fat consumption variables. Analysis of the 
correlation between macronutrients intake of student and nutritional status using Spearman test. The result 
indicated nutrional status of underweight, normal, overweight, obesity I dan obesity II were 15%, 60%, 7.5%, 10% 
dan 7.5% consecutively. 50% subject had a energy adequate level was classified as excess, 47.5% had a protein 
adequate level was classified as deficit, 67.5% excess for fat, and carbohydrate 35% which were classified as excess. 
There was significant correlation (p=0.05) between energy adequate level  and nutritional status.  
 Keywords: college students, covid-19, nutritional status, macronutrients 

 
 
PENDAHULUAN  

Penularan Covid-19 berlangsung dengan cepat 
dan mudah melalui kontak dengan penderita. 
Kasus covid-19 dalam waktu yang singkat 
meningkat hingga mencapai 279.000 kasus per 
harinya di Indonesia dan 10.473 kematian. Hal ini 
menyebabkan adanya pembatasan kegiatan yang 
dilakukan di luar rumah, salah satunya 
pemerintah menghimbau untuk melakukan 
kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) untuk 
siswa dan mahasiswa sebagai upaya pencegahan 
penyebaran virus Covid-19 (Pajarinto et al., 
2020).  

Kegiatan pembelajaran jarak jauh 
menyebabkan tidak adanya interaksi sosial dan 
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fisik seperti perkuliahan tatap muka dan 
menyebabkan terjadinya culture shock (Jadertina, 
2020).  Hal ini menyebabkan mahasiswa 
mengalami penurunan aktivitas fisik sehingga 
cenderung berisiko mengalami stres (Putri et al., 
2020).  Berdasarkan penelitian Fittasari (2011), 
prevalensi mahasiswa yang mengalami stres di 
Indonesia sekitar 36.7%-71.6%. Mahasiswa 
mengalami stres di saat pandemi dikarenakan 
merasakan jenuh mendengarkan materi 
pembelanjaran daring selama berjam-jam dalam 
sehari dan tugas yang menumpuk. Hal ini akan 
mengakibatkan perubahan pola makan selama 
pandemi menjadi berkurang ataupun berlebihan 
seperti pola makan menjadi tidak sehat dan 



Nuraelah et al. (2022) Asupan Zat Gizi Mahasiswa … 

 

J. Teknol. Pangan Kes., 4(1), hal. 20-24 21 

 

kurangnya konsumsi buah dan sayur. Kondisi ini 
juga menyebabkan adanya perubahan dalam 
konsumsi jenis makanan menjadi lebih gurih dan 
padat energi sehingga cenderung mengonsumsi 
makanan cepat saji dan minuman manis sehingga 
akan berdampak terhadap status gizi (Alalwan et 
al, 2019; Wijayanti 2019).  Pada kondisi ini terjadi 
pelepasan beberapa hormon yang mempengaruhi 
perilaku makan serta asupan zat gizi (Sominsky et 
al., 2014).  

Asupan zat gizi berperan dalam menentukan 
status gizi seseorang (Poetry et al., 2019). Asupan 
zat gizi yang tidak memenuhi  kebutuhan 
mengarah pada status gizi kurang sedangkan 
asupan yang melebihi kebutuhan mengarah pada 
status gizi lebih (Whitney dan Rolfes, 2013). Hal 
ini berkaitan dengan zat gizi ditentukan oleh jenis 
makanan yang bergizi berdasarkan kebutuhan 
tubuh masing-masing. Pemenuhan kebutuhan 
gizi bagi mahasiswa sangat penting dikarenakan 
berpengaruh terhadap kemampuan dan aktivitas 
selama perkuliahan (Pangemanan et al., 2021).  
Konsumsi energi merupakan salah satu faktor 
penentu status gizi seseorang, yang dihasilkan 
dari konsumsi zat gizi makro antara lain 
karbohidrat, protein dan lemak. Asupan zat gizi 
makro tersebut merupakan energi bagi tubuh 
yang menentukan peningkatan atau penurunan 
berat badan sesorang (Whitney dan Rolfes, 
2013). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan asupan zat gizi makro 
pada mahasiswa Fakultas Teknologi Pangan dan 
Kesehatan Universitas Sahid dengan status gizi 
selama pandemi Covid-19.  
 
METODE 
Desain, Waktu dan Lokasi 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
desain penelitian cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan mulai pada bulan Desember 2021 
hingga Februari 2022. Pengambilan data 
dilakukan secara daring di Faklutas Teknologi 
Pangan dan Kesehatan, Universitas Sahid, Jakarta.  
Jumlah dan Cara Penarikan Subjek 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa, 
baik dari program studi teknologi pangan dan 
gizi. Subjek dipilih secara non probability dengan 
kriteria  inklusi mahasiswa aktif semester 3 dan 
5, tidak sedang melakukan diet khusus, dalam 
keadaan sehat dan bersedia mengisi kuesioner 
yang ditegaskan melalui persetujuan informed 
consent dan wawancara.  Jumlah subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 40 orang berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus Slovin sebagai 
berikut :  

 

n = N / 1 + N (d2) 
Keterangan: 
n : jumlah subjek 
N : jumlah populasi 
d : Tingkat kesalahan yang ditolerir (10%) 
 
Jenis dan Cara Pengolahan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer 
,dikumpulkan menggunakan kuesioner daring 
google form dan wawancara daring. Data primer 
meliputi karakteristik subjek, antropometri, dan 
asupan makan subjek. 

Karakteristik subjek memuat usia, program 
studi, asal daerah, dan uang jajan per hari. Data 
antropometri meliputi tinggi badan (cm) dan 
berat badan (kg) yang dikumpulkan juga melalui 
kuesioner berdasarkan self-report masing-
masing subjek disertai petanyaan konfirmasi 
(tempat dan waktu melakukan pengukuran 
terakhir kali) untuk memvalidasi pengukuran 
tersebut. Data ini diolah untuk menentukan 
status gizi subjek  yang dibagi menjadi 5 kategori, 

meurut WHO (2000) yaitu <18.5 kg/m2  (gizi 

kurang), 18.5-22.9 kg/m2  (normal), 23-24.9 

kg/m2  (gizi lebih), 25-29.9 kg/m2  (obesitas I), 

dan >30 kg/m2  (Obesitas II).  Data asupan energi 
dan zat gizi  subjek diperoleh  melalui wawancara 
24h food recall melalui zoom. Jenis dan jumlah 
pangan dikonversi menjadi jumlah energi dan zat 
gizi yang dikonsumsi subjek dan tingkat 
kecukupan subjek.  
Analisis Data 

Analisis data menggunakan SPSS Statistic 
version 22 for windows. Uji beda data asupan zat 
gizi menggunakan uji Anova untuk distribusi 
normal sedangkan data tidak terdistribusi normal 
menggunakan uji  Kruskall Wallis. Uji hubungan 
tingkat asupan zat gizi dengan status gizi 
menggunakan uji Spearman.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Subjek 

Karakteristik subjek yang dianalisis meliputi 
usia, program studi, asal daerah dan uang saku 
per hari dapat dilihat pada Tabel 1.. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 40 orang yang terdiri 
dari 20 orang prodi teknologi pangan dan 20 
orang prodi gizi yang termasuk mahasiswa 
reguler program sarjana. Usia subjek hampir 
separuh (62.5%) kategori berusia 18-20 tahun 
dengan rata-rata usia subjek adalah 20 ± 1.38 
tahun. Menurut Depkes (2009), rentang usia 
subjek dalam penelitian ini tergolong dalam  
kategori remaja akhir. Masa ini adalah peralihan 
periode kritis kehidupan karena tidak stabil 
dalam hidup hal ini remaja sangat produktif, 
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cenderung untuk mengeksplorasi hal baru serta 
sudah mulai menentukan makanan sendiri 
(Maulida et al., 2016; Manita et al., 2019; Matud et 
al., 2020).  Berdasarkan tempat tinggal, sebanyak 
90% subjek tinggal di jabotabek bersama orang 
tua. Hasil penelitian Yilmaz et al., (2020) terhadap 
mahasiswa di Fakultas Kesehatan menunjukkan 
tempat tinggal terpisah dari orang tua signifikan 
memengaruhi perubahan kebiasaan makan 
mahasiswa. Bersarkan perolehan uang saku 
perhari, sebagian besar subjek (40%) 
mendapatkan uang saku Rp 26.000-Rp 
30.000/hari. Penelitian Rahman et al, (2020), 
menunjukkan bahwa uang saku berpengaruh 
terhadap konsumsi makan mahasiswa. Semakin 
besar jumlah uang saku maka semakin besar 
frekuensi makan seseorang dan berpengaruh 
terhadap pemilihan makanan.  

 
Tabel 1. Sebaran Karakteristik Subjek 

Variable  n (%) 
Usia   
18-20 tahun 25 62.5 
21-25 tahun 15 37.5 
Program Studi   
Gizi 20 50.0 
Teknologi Pangan 20 50.0 
Asal Daerah   
Luar Jabodetabek 4 10.0 
Jabodetabek 36 90.0 
Uang saku per hari   
Rp 5.000 - Rp 10.000/hari 2 5.0 
Rp 11.000 – Rp15.000/hari 5 12.5 
Rp 16.000 - Rp20.000/hari 11 27.5 
Rp 21.000 - Rp 25.000/hari 6 15.0 
Rp 26.000 - Rp 30.000/hari 16 40.0 

 
Status Gizi 

Status gizi subjek dikategorikan berdasarkan 
Indeks Massa Tubuh (IMT). Status gizi subjek 
dapat diukur melalui pengukuran antropometri  
untuk mengetahui apakah tergolong normal atau 
tidak normal (Almatsier et al., 2011). Sehingga 
status gizi menggambarkan kesehatan tubuh 
seseorang yang diakibatkan oleh konsumsi zat 
gizi pada makanan (Rahmawati 2017). 
Berdasarkan hasil analisis status gizi subjek pada 
Tabel 2, sebanyak 6 orang (15%) tergolong status 
gizi underweight, 24 orang (60%) tergolong 
status gizi normal, 3 orang (7.5%) tergolong 
overweight, 4 orang (10%) tergolong obesitas I, 
dan 3 orang (7.5%) tergolong obesitas II. Hasil 
penelitian Ningrum (2021) juga menunjukkan 
bhahwa saat pandemi sebagian besar mahasiswa 
54.7% memiliki status gizi normal, sedangkan 
sebagian besar lainnya memiliki status gizi 

underweight 21.3%, 12% memiliki status gizi 
overweight dan obesitas. Hasil uji Anova 
menunjukkan bahwa rata-rata status gizi subjek 
tidak berbeda signifikan (p=0.313), dengan nilai 
rata-rata status gizi pada penelitian ini sebesar 
22.2 ± 4.4 kg/m2. Hal ini sesuai dengan penelitian 
pada mahasiswa bahwa mahasiswa dengan status 
gizi normal lebih tinggi dibandingkan status gizi 
underweight ataupun overweight (Alibabic et al., 
2014).  

Tabel 2. Sebaran Status Gizi Subjek 
Status Gizi n (%) 

Underweight 6 15.0 

Normal 24 60.0 

Overweight 3 7.5 

Obesitas I 4 10.0 

Obesitas II 3 7.5 

 

Asupan Zat Gizi Makro 
Asupan zat gizi merupakan komponen penting 

bagi tubuh diperlukan untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Asupan yang baik 
mencukupi dari segi kuantitas dan kualitas 
dibutuhkan oleh subjek. Hasil uji Anova 
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tingkat kecukupan energi 
subjek (p=0.190), dengan nilai rata-rata 121.3 ± 
38 %. Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 
tingkat kecukupan energi subjek hampir separuh 
tergolong lebih sebanyak 20 orang (50.0%). 
Kecukupan energi diperoleh dari konsumsi 
makanan sumber karbohidrat, protein dan lemak. 

Hasil uji kruskal wallis menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat kecukupan protein subjek (p=0.669), 
dengan nilai rata-rata 92.8 ± 91%.  Sebagian besar 
subjek tingkat kecukupan protein sebanyak 19 
orang (47.5%) tergolong defisit berat. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Mawitjere et al., (2021), pada mahasiswa saat 
pandemi menunjukkan tingkat asupan protein 
tergolong kurang sebanyak 49%. Hal ini 
dikarenakan subjek hanya mengkonsumsi 
sumber protein hewani saja dalam porsi yang 
sedikit sehingga belum mencukupu kebutuhan 
protein yang dianjurkan.  

Hasil uji Anova menunjukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat kecukupan lemak subjek (p=0.206), 
dengan nilai rata-rata 46.7 ± 27%. Tingkat 
kecukupan lemak sebagian besar subjek 
sebanyak 27 orang (67.5%) tergolong lebih. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Afia 
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(2021), yang menunjukkan mahasiswa memiliki 
tingkat kecukupan lemak yang berlebih (36.7%).  
Asupan lemak remaja sebagian besar tergolong 
lebih, berkaitan dengan kontribusi lemak pada 
makanan yang cukup tinggi saat pandemi 
cenderung mengkonsumsi makanan yang diolah 
dengan cara digoreng.  

Hasil uji Kruskal wallis menunjukan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat kecukupan lemak subjek (p=0.889), 
dengan nilai rata-rata 62.5 ± 22%. Tingkat 
kecukupan karbohidrat subjek sebanyak 14 
orang tergolong lebih (35%) dan normal (35%). 
Hal ini menunjukkan bahwa asupan karbohidrat 
subjek masih sesuai dari yang dianjurkan.  

 
Tabel 3. Tingkat Kecukupan Zat Gizi Subjek 

Variabel n (%) p-value 
Energi     
Defisit Ringan 2 5.0%  
Defisit Sedang 3 7.5%  
Defisit Berat 3 7.5%  
Normal 12 30.0%  
Lebih 20 50.0%  
( x̄ ± SD) 121.3 ± 38 0.1901 
Protein    
Defisit Ringan 3 7.5%  
Defisit Sedang 5 12.5%  
Defisit Berat 19 47.5%  
Normal 5 12.5%  
Lebih 8 20.0%  
( x̄ ± SD) 92.8 ± 91 0.6692 
Lemak    
Kurang 9 22.5%  
Normal 4 10.0%  
Lebih 27 67.5%  
( x̄ ± SD) 46.7 ± 27 0.2061 
Karbohidrat    
Kurang 12 30.0%  
Normal 14 35.0%  
Lebih 14 35.0%  
( x̄ ± SD) 62.5 ± 22 0.8892 

Keterangan : 1 Uji Anova, 2 Uji Kruskal wallis, signifikan 
p≤0.05 

 
Asupan Zat Gizi Makro dengan Status Gizi  
  

Hasil uji hubungan Spearman pada Tabel 4 
menunjukkan antara tingkat kecukupan protein, 
lemak dan karbohidrat dengan status gizi tidak 
terdapat hubungan yang signifikan, sedangkan 
antara tingkat kecukupan energi dengan status 
gizi terdapat hubungan yang signifikan (p≤0.05). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Utami et al., 
(2020), bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat kecukupan energi dan 

status gizi. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan asupan energi akan terjadi 
peningkatan status gizi dan sebaliknya. Asupan 
energi  yang melebihi kecukupan mengakibatkan 
kenaikan berat badan dan beresiko menyebabkan 
penyakit tidak menular.  

 
Tabel 4. Hubungan Tingkat kecukupan zat gizi 
dengan status gizi 

  Status Gizi 

Energi Correlation 

Coefficient 

-0.307 

Sig. (2-tailed) 0.050* 

Protein Correlation 

Coefficient 

-0.036 

Sig. (2-tailed) 0.823 

Lemak Correlation 

Coefficient 

-0.221 

Sig. (2-tailed) 0.171 

Karbohidrat  Correlation 

Coefficient 

-0.058 

Sig. (2-tailed) 0.721 
Keterangan : * Uji spearman, signifikan p≤0.05 

 
SIMPULAN 

Tingkat kecukupan energi berhubungan 
dengan status gizi pada Mahasiswa Fakultas 
Teknologi Pangan dan Kesehatan. Akan tetapi, 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat kecukupan protein, lemak, dan 
karbohidrat pada mahasiswa.  
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